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This study discusses the Mobile Library Service at the Library and Archives Service of 
West Kalimantan Province. The purpoe of this study was to find out what efforts were 
made in overcoming the obstacles to the reading interest of users in the mobile library 
at the Library and Archives Service of West Kalimantan Province. This study uses a 
qualitative method in the form of descriptive research. Data collection techniques in the 
form of observation, interviews, and documentation. Techniques of data analysis by 
means of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of 
this study are to determine the mobile library services in the effectiveness of developing 
reading interest and the efforts made in overcoming the obstacles to the reading interest 
of the library service users in the library and archive service of the West Kalimantan 
Province. The existence of this mobile library service is very beneficial for the 
community, especially for people who live far from the city center because people do 
not need to spend a lot of time, energy and effort. costs to be able to enjoy the collection 
of library materials and to find the required information. The supporting efforts for 
mobile library services at the West Kalimantan Provincial Library and Archives Service 
are the types of collections provided, the services provided and the mobile library car 
that already exists at the West Kalimantan Provincial Library and Archives Service. 
 
 





Perpustakaan merupakan suatu 
lembaga layanan masyarakat dalam bidang 
ilmu pengetahuan. Melalui penyediaan bahan 
pustaka untuk masyarakatnya dalam berbagai 
media baik tercetak maupun terekam yang 
bersifat edukatif. Perpustakaan berusaha 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
serta memperluas wawasan dan informasi 
untuk keperluan pendidikan, pekerjaan, 
penelitian dan sebagai wahana dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut 
Rahayu, (2014) layanan perpustakaan keliling 
di Indonesia layanan ini diberikan oleh 
Perpustakaan Nasional dan beberapa 
Perpustakaan Umum. Hal ini terutama 
ditujukan untuk menjangkau pembaca yang 
 
tempat tinggalnya jauh dari perpustakaan 
sehingga kemungkinan mereka untuk datang 
ke perpustakaan sangat sulit. Hal ini dilakukan 
juga untuk mendukung pemerintah dalam 
memberantas buta huruf sehingga masyarakat 
Indonesia dapat bebas buta huruf. Layanan 
perpustakaan merupakan salah satu kegiatan 
utama di setiap perpustakaan. Layanan tersebut 
merupakan salah satu kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan pemustaka, sekaligus 
merupakan barometer keberhasilan 
penyelenggaran perpustakaan. Menurut 
Wibowo, (2010) Layanan perpustakan keliling 
pada dasarnya bersifat terbuka, demokratis, 
karena perpustakaan keliling melayani semua 
lapisan masyarakat tanpa membedakan status 
sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, 
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kepercayaan, maupun status lainnya. Menurut 
Suwarno, (2016) Perpustakaan di era modern 
ini tidak lagi seperti penilaian mayoritas orang- 
orang pada masa lalu, perpustakaan adalah 
tempat buku yang dijaga oleh petugas yang 
berkacamata tebal, yang dengan setia menjaga 
buku dan memberikan peluang kepada siapa 
saja yang meminjam buku. Sejalan dengan 
perkembanganya, beberapa tahun terakhir 
sejak dikeluarkanya UU Nomor 43 Tahun 
2007, perpustakaan seperti memperoleh 
penilaian yang baik, perpustakaan mulai 
mendapat perhatian dari pemerintah terkait 
dengan eksistensinya maupun 
perkembanganya, dan perpustakaan mulai 
diberi ruang untuk melakukan berbagai 
kegiatan, terutama untuk kepentingan 
pendidikan. Perpustakaan keliling merupakan 
layanan ekstensi dari perpustakaan umum. 
Perpustakaan keliling merupakan salah satu 
perangkat penyelenggaran pendidikan non 
formal yang berupaya untuk ikut serta 
mencerdasakan  kehidupan  bangsa, 
sebagaimana diamatkan oleh Undang-Undang 
Dasar 1945. Perpustakaan keliling yaitu bagian 
dari perpustakaan umum yang mendatangi 
pemustaka dengan menggunakan alat 
transportasi (darat maupun air). Pelaksanaan 
operasional Layanan Perpustakaan Keliling di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat sebelum Pandemi Covid-19 
dilakukan setiap hari dari hari senin s/d 
minggu, dari hari senin s/d sabtu Layanan 
Perpustakaan Keliling difokuskan di sekolah- 
sekolah dan pesantren-pesantren yang ada, 
sedangkan pada hari minggu Layanan 
Perpustakaan Keliling beroperasional di Mega 
Mall Ayani Pontianak, dan pada saat Pandemi 
Covid-19 Layanan Perpustakaan Keliling di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat hanya dilakukan pada hari 
senin s/d sabtu saja dan tempat yang di 
kunjungi hanya pesantren-pesantren saja, tidak 
berkunjung kesekolahan di karenakan 
sekolahan libur. Sedangkan teori yang lain 
adalah menurut Lasa (2015), menyatakan 
bahwa perpustakaan merupakan unit kerja 
yang menghimpun, mengelola dan menyajikan 
kekayaan intelektual untuk kepentingan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi 
dan rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Menurut Rakib (2013), mengingat 
bahwa pentingnya jasa layanan perpustakaan 
tidak terlepas dari indikator yang harus 
dipenuhi oleh pustakawan yaitu : kinerja 
pelayanan, respon terhadap keinginan 
pemustaka, kompetensi petugas, pengaksesan 
mudah, murah, tepat dan cepat, kualitas pada 
koleksi, kesediaan alat temu kembali, dan 
waktu layanan. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian yang berjudul 
“Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat” penulis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu model 
penelitian yang secara alamiah bertujuan 
menggambarakan keadaan sesungguhnya di 
lapangan. Mengenai pengertian metode 
penelitian, ada berbagai pendapat yang 
bermunculan diantaranya, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Daring), metode diartikan 
sebagai cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja 
yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan atau sikap sekelompok 
sarjana terhadap bahasa atau linguistik, misal 
metode preskriptif dan komparatif atau prinsip 
dan praktik pengajaran bahasa, misal metode 
langsung dan metode terjemahan. 
 
 




Peneliti mendeskripsikan hasil temuan dilokasi 
penelitian berdasarkan pada fokus penelitian 
mengenai “Layanan Perpustakaan Keliling di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat”. Adapun data dan informasi 
yang diperoleh di dapatkan melalui proses 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 
diharapkan melalui penelitian yang dilakukan 
dapat memberikan gambaran yang mendalam 
mengenai peran perpustakaan keliling, dan 
mengetahui kendala serta solusi yang 
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dilakukan di perpustakaan keliling. Paparan 
data dan pembahasan pada penelitian ini 
berdasarkan pada teori Darmanto (2020) 
mengenai peran perpustakaan yaitu sebagai 
sarana untuk mendapatkan pendidikan 
nonformal yang mempunyai peran dan tugas 
untuk menghimpun, memelihara, serta 
mendayagunakan bahan perpustakaan untuk 
kepentingan masyarakat. Data yang dapat 
dipaparkan dalam penelitian ini ialah : 
1. Melalui observasi atau pengamatan 
langsung diperoleh dan mengenai 
kondisi Perpustakaan Keliling di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Kalimantan Barat yang 
dapat dikatakan baik dari segi koleksi 
yang diberikan kepada pemustaka 
dan kendaraan yang cukup besar 
untuk menampung beberapa kolesi 
buku. 
2. Melalui studi dokumen yang 
diperoleh data mengenai jumlah 
koleksi yang dipinjam pemustaka 
setiap triwulan dari tahun 2019 
hingga tahun 2020 dan juga visi, 
misi, serta tujuan yang dimiliki 
Perpustakaan Keliling. 
3. Melalui wawancara dengan informan 
yaitu Kepala Bidang Perpustakaan 
Keliling dan Staf Perpustakaan 
Keliling diperoleh data bahwa 
Perpustakaan Keliling telah 
menerapkan standar operasional 
pelayanan seperti layanan 
menyediakan bahan bacaan dan 
peminjaman bahan pustaka. 
4. Melalui dokumentasi diperoleh data 
yaitu gambar dari kondisi 
Perpustakaan Keliling dan memalui 
dokumentasi dapat pula diperoleh 
gambar dari keadaan Perpustakaan 
Keliling saat ini. 
Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang 
Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat. Peneliti tertarik untuk 
membahasnya secara mendalam di penelitian 
ini dan selanjutnya dalam penelitian ini 
dilakukan wawancara kepada informan untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai layanan 
perpustakaan keliling di dinas perpustakaan 
dan kearsipan provinsi kalimantan barat, 
kendala dan solusi yang dilakukan dalam 
layanan perpustakaan keliling. Selain melalui 
wawancara peneliti juga melakukan 
pengamatan atau observasi terhadap lokasi 
penelitiian dan studi dokumen serta 
dokumentasi di perpustakaan keliling. Menurut 
fetty (2008), perpustakaan keliling dengan 
tegasnya melaksanakan pelyanan ekstensi 
tentunya menyelenggarakan pelayanan yang 
diusahakan sama dengan perpustakaan umum 
tetapi dengan sistem yang berbeda, yaitu 
dengan mendatangi masyarakat penggunanya 
dan waktu pelayanan yang singkat disetiap 
persinggahannya karena pelayanan yang 
diselenggarakan perpustakaan keliling berbeda 
dengan perpustakaan menetap, maka 
pelayanan yang diselenggarakannya 
disesuaikan dengan segenap kemampuan yang 
dimiliki perpustakaan tersebut. 
Layanan perpustakaan keliling dalam 
menumbuhkan minat baca. Perpustakaan 
merupakan peran penting dalam 
menumbuhkan minat baca pemustaka, dengan 
adanya pelayanan yang disediakan oleh 
perpustakaan umum yaitu melalui 
perpustakaan keliling diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan informasi yang 
diperlukan oleh masyarakat. Ketersediaan 
perpustakaan bukan hanya melayani disekitar 
sekolah saja melainkan di kawasan umum juga, 
karena ilmu bukan hanya berada dilingkungan 
sekolah melainkan diseluruh area masyarakat 
dapat membaca untuk memperoleh ilmu. 
Layanan perpustakaan keliling diharapkan 
menjadi satu wadah yang digunakan oleh 
masyarakat untuk menjadi sumber ilmu karena 
keberagaman buku yang dimiliki dan 
mudahnya akses dalam menjangkaunya. 
Namun tidak pada kenyataan yang ada, 
keberadaan layanan perpustakaan keliling 
yang diberikan perpustakaan umum masih 
belum dikenal bahkan belum diminati oleh 
masyarakat. Menurut Slameto (2003), 
menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, ia 
4  
 
menambahkan bahwa minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antar 
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Upaya 
yang dilakukan perpustakaan keliling untuk 
mengatasi kendala dalam menumbuhkan minat 
baca pemustaka agar masyarakat mengetahui 
peran dari perpustakaan keliling, melampaui 
keterbatasan yang menjadi penghalang dalam 
menumbuhkan minat baca pemustaka serta 
berpengaruh secara langsung akan kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh petugas. Upaya 
yang dilakukan oleh Kepala Bidang Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat dan Petugas Perpustakaan 
Keliling sebagai sumber daya manusia yang 
berperan penting dalam penyelenggaraan 
upaya tersebut maka harus berkerjasama 
secara maksimal. Adapun upaya tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
a. Edukasi dan Sosialisasi 
Pengenalan akan peran dan fungsi 
keberadaan perpustakaan keliling kepada 
seluruh masyarakat di sekitar tempat 
keberadaan perpustakaan keliling merupakan 
hal utama yang dilakukan oleh petugas layanan 
perpustakaan keliling. Memberikan sosialisasi 
dan mengedukasi masyarakat akan peran 
penting perpustakaan keliling sebagai wadah 
informasi bagi seluruh kalangan pemustaka. 
Keberadaan perpustakaan keliling merupakan 
layanan yang disediakan oleh perpustakaan 
umum yang memiliki sumber ilmu 
pengetahuan dan informasi yang diperuntukan 
bukan hanya bagi kalangan anak-anak sekolah 
saja melainkan siapa pun yang membutuhkan 
informasi sesuai dengan ketersediaan bahan 
bacaan yang di bawa oleh perpustakaan 
keliling.Petugas melakukan sosialisasi secara 
santai, ramah dan memeberikan penjelasan 
secara perlahan dan langsung ke poin 
pentingnya menjadikan terjalinnya komunikasi 
dua arah sehingga masyarakat paham dan tidak 
segan bertanya jika ada penyampaian yang 
kurang mengerti atau tidak paham. Petugas 
memberikan sosialisai dan edukasi tidak 
memandang atau memilah orang yang menjadi 
sasaran sosialisasinya sesuai dengan peran 
perpustakaan keliling diperuntukan oleh 
seluruh masyarakat sehingga presepsi 
masyarakat mengenai perpustakaan keliling 
hanya diperuntukan anak-anak sekolah itu saja. 
Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan 
diharapkan masyarakat mulai mengerti dan 
memiliki minat baca baik di perpustakaan 
keliling, perpustakaan umum maupun dimana 
saja mereka ingin mendapatkan informasi. Hal 
ini dilakukan bukan hanya demi kemajuan dan 
keberhasilan dari program layanan 
perpustakaan keliling saja, akan tetapi 
menumbuhkan minat baca bagi seluruh 
masyarakat pentingnya untuk mengetahui 
seluruh informasi agar mereka lebih pintar dan 
bijak dalam mencerna informasi sebelum 
menganggap apa yang mereka dengar itu 
adalah yang benar. Dengan membaca kita bisa 
membedakan mana informasi yang benar dan 
mana informasi yang tidak benar maka secara 
tidak langsung sosialisasi dan edukasi yang 
diberikan telah berhasil meskipun tidak 
berdampak secara langsung pada perpustakaan 
keliling. 
 
b. Sarana dan Prasarana 
Keterbatasan sarana dan prasarana 
yang menjadi faktor utama dan sangat 
terpenting dalam hal ini menjadi pemikiran 
dan perubahan yang memakan waktu dan 
biaya yang cukup besar.ketresediaan sarana 
dan prasarana yang belum memadai 
membuat penurunan yang cukup signifikan 
dalam menumbuhkan minat baca 
pemustaka. Koleksi buku yang tidak cukup 
memadai sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka merupakan salah satu 
keterbatasan sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh perpustakaan keliling. Untuk 
membuat keterbatasan tersebut menjadi 
tidak adanya batasan, Kepala Bidang Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat menyediakan bahan 
pustaka yang terbaru dan menambah 
beberapa koleksi buku untuk mencukupi 
kebutuhan bahan bacaan bagi pemustaka. 
Demi menumbuhkan minat baca 
pemustaka, petugas pelayanan 
perpustakaan keliling mencari dan mencatat 
kebutuhan buku seperti apa yang diminati 
oleh para pemustaka. Setelah mendapatkan 
informasi tersebut maka petugas pun 
menjelaskan kepada Kepala Bidang Dinas 
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Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat bahwa buku yang 
diperlukan tidak dimiliki dan kriteria seperti 
apa buku yang diminati oleh pemustaka 
sehingga perpustakaan keliling dapat 
memiliki buku tersebut. 
c. Promosi 
Memiliki koleksi terbaru merupakan 
upaya yang sangat penting untuk 
diperkenalkan kepada pemustaka. Dengan 
adanya koleksi terbaru, petugas 
perpustakaan keliling bertugas untuk 
mempromosikan setiap buku koleksi 
terbaru kepada seluruh pemustaka dengan 
mengenalkan isi dan poin penting dari buku 
tersebut. Dalam hal ini, pengetahuan dari 
petugas sangat berperan penting saat 
melakukan promosi karena pemustaka tidak 
harus membuka dan membaca setiap 
lembarnya sebelum melakukan 
peminjaman. Upaya yang dihadirkan oleh 
pihak perpustakaan keliling merupakan 
usaha yang terbilang menjadi gerakan besar 
dalam menarik dan menumbuhkan minat 
baca pemustaka. Diharapkan apa yang 
dilakukan ini tidak menjadi sia-sia dan 
masyarakat bisa lebih mengutamakan 
membaca diperpustakaan dengan bidang 
ilmu yang beragam untuk di konsumsi dan 
menjadi referensi. 
d. Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan diyakini akan semakin 
membaik dengan beberapa perubahan yang 
dilakukan yang salah satunya menjadi kendala 
terbesar dalam perpustakaan keliling yaitu 
koleksi bahan pustaka. Dengan penambahan 
bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka serta adanya pelatihan yang 
diberikan kepada petugas untuk memberikan 
pelayanan secara maksimal dan pemahaman 
akan isi koleksi buku yang dimiliki sehingga 
setiap pertanyaan yang ditanyakan oleh 
pemustaka, petugas cepat tanggap dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut. Kualitas 
pelayanan dianggap baik dengan melihat 
bagaimana komunikasi yang dijalin antara 
petugas dan pemustaka. Komunikasi yang baik 
jika terjalinnya komunikasi yang sehat yaitu 
komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah 
adalah komunikasi dimana pertanyaan disertai 
denga,n adanya jawaban maka akan terjalinlah 
komunikasi yang sehat. Dengan diberikannya 
pelatihan kepada petugas, dan pemahaman 
akan pentingnya komunikasi, diharapkan 
petugas lebih mengutamakan pelayanan secara 
maksimal sehingga tidak adanya keluhan akan 
kualitas pelayanan buruk karena segala usaha 
dan upaya telah dilakukan demi keberhasilan 
dalam menumbuhkan minat baca pemustaka. 
Kendala dalam menumbuhkan minat 
baca pemustaka Kejadian di lapangan 
berdasarkan pengamatan peneliti terdapat 
beberapa alasan yang menjadikan peran 
tersebut belum efektif. Adapun hasil dari 
pengamatan tersebut yaitu : 
a. Persepsi Masyarakat 
Mayarakat menilai keberadaan 
perpustakaan keliling yaitu hanya 
diperuntukan oleh anak-anak sekolah 
saja. Perpustakaan ddianggap sebagai 
media yang disediakan pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan pelajar 
anak-anak dalam mengisi waktu luang 
mereka. Jika kita kaji pendapat tersebut 
maka hal itu merupakan salah besar 
karena perpustakaan keliling 
menyediakan kebutuhan informasi dan 
ilmu bukan hanya untuk anak-anak saja 
akan tetapi seluruh kalangan. Persepsi 
atau bisa dikatakan ketidaktahuan bagi 
sebagian masyarakat akan fungsi dan 
peran dari tersedianya perpustakaan 
keliling ini membuat perpustakaan 
keliling belum digunakan secara 
maksimal sehingga pengunjung atau 
peminjam dari koleksi tersebut belum 
efektif. 
 
b. Koleksi Buku 
Pelayanan yang diusahakan 
secara maksimal melalui beragamnya 
koleksi yang dimiliki perpustakaan 
keliling masih belum cukup dalam 
memenuhi kebutuhan informasi bagi 
pemustaka. Berkembangnya ilmu 
pengetahuan yang semakin hari semakin 
luas membuat koleksi buku terbilang 
ketinggalan jaman meskipun sebenarnya 
ilmu tidak mengenal kata basi. 
Kebutuhan informasi terbaru bagi 
6  
 
pemustaka merupakan hal yang sangat 
penting karena ketinggalan informasi 
adalah hal yang sangat sulit bagi 
pengetahuan untuk berkembang secara 
pesat seperti perkembangan jaman pada 
masa ini. Koleksi buku yang dianggap 
kurang bagi pemustaka membuat pihak 
perpustakaan keliling dianggap kurang 
peduli akan kebutuhan masyarakat 
dalam sumber informasi. 
c. Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan memiliki 
prinsip yaitu lebih murah, lebih baik, 
cepat, tepat, akurat, ramah dan sesuai 
dengan harapan pemustaka. Dalam 
kualitas layanan yang diberikan 
perpustakaan keliling sudah maksimal, 
berusaha ramah dan baik dalam 
melayani pemustaka akan tetapi masih 
dianggap tidak sesuai dengan harapan 
pemustaka karena sulitnya ketersediaan 
bahan pustaka dalam perpustakaan 
keliling membuat petugas sulit dalam 
mencari koleksi yang dibutuhkan 
pemustaka, hal ini menjadi kurang 
baiknya dianggap dari kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh petugas. 
Kebingungan dan kesulitan tersebut 
membuat petugas menjadi lambat dalam 
melayani pemustaka. Dalam menjalin 
prinsip kualitas pelayanan sangat 
diperlukan faktor pendukung dari 
kekurangan yang dihadapi. Dalam 
permasalahan tersebut, petugas hanya 
bisa menyampaikan apa adanya kepada 
atasan yang diharapakan mendapatkan 
jawaban atas permasalahan yang terjadi 
dilapangan. Permasalahan diatas 
merupakan permaslaahan yang 
dianggap kompleks sehingga dapat kita 
ambil kesimpulan bahwasannya 
pengetahuan masyarakatakan peran dari 
perpustakaan keliling membuat 
masyarakat tidak mau mengunjungi 
bahkan meminjam bahan bacaan. 
Keterbatasan yang dimiliki 
perpustakaan keliling berpengaruh 
secara langsung akan ke efektifan 
fungssi dan perannya sebagai wadah 
sumber informasi serrta dalam 
menumbuhkan minat bagi pemustaka. 
Keterbatasan tersebut juga berpengaruh 
terhadap kualitas pelayanan sangat jauh 
dari yang diharapkan oleh pemustaka. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dibahas sebelumnya, maka peneliti 
telah menarik kesimpulan mengenai Layanan 
Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat 
sebagai berikut : 
1. Dengan adanya kegiatan Layanan 
Perpustakaan Keliling, petugas 
perpustakaan mampu menjalankan 
tujuannya dalam efektivitas 
mengembangkan minat dan baca, 
walaupun dari layanan belum 
sepenuhnya tercapai. Dengan kerjasama 
menjalin hubungan yang baik juga dapat 
membantu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh petugas dalam Layanan 
Perpustakaan Keliling. Perpustakaan 
Keliling diharapkan dapat menjadi 
sumber utama dalam mencapai 
informasi yang kredibel, cepat, dan 
tentunya mudah bagi pemustaka yang 
datang berkunjung. Adapun hal-hal 
yang dilakukan oleh petugas 
Perpustakaan Keliling untuk menarik 
minat baca pemustaka yaitu petugas 
dituntut mengetahui seluruh benang 
merah dari koleksi yang tersedia dari 
Perpustakaan Keliling meskipun tidak 
secara keseluruhan, petugas harus bisa 
membaca karakter pemustaka ketika 
pemustaka meminta referensi bacaan 
yang menarik serta petugas menjalin 
komunikasi yang baik dari dua arah 
sehingga dapat melayani dengan 
maksimal. 
2. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala menumbuhkan minat baca 
pemustaka yaitu memberikan sosialisai 
dan mengedukasi pemustaka akan peran 
penting layanan perpustakaan keliling 
sebagai wadah informasi untuk seluruh 
kalangan pemustaka, menyediakan 
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bahan pustaka yang terbaru dan 
menambah beberapa koleksi buku untuk 
mencukupi kebutuhan bahan bacaan 
bagi pemustaka, mempromosikan setiap 
buku koleksi terbaru kepada seluruh 
pemustaka dengan mengenalkan isi dan 
poin penting dari buku tersebut dan 
memberikan pelatihan kepada petugas 
dan pemahaman akan pentingnya 
komunikasi, diharapkan petugas lebih 
mengutamakan pelayanan secara 
maksimal sehingga tidak adanya 
keluhan akan kualitas pelayanan yang 
buruk. Kendala yang dihadapi dalam 
layanan perpustakaan keliling adalah 
pengetahuan masyarakat akan peran dari 
perpustakaan keliling membuat 
masyarakat tidak mau mengunjungi 
bahkan meminjam bahan bacaan. 
Keterbatasan yang dimiliki 
perpustakaan keliling berpengaruh 
secara langsung akan keefektifan fungsi 
dan perannya sebagai wadah sumber 
informasi serta dalam menumbuhkan 
minat bagi pemustaka. Keterbatasan 
tersebut juga berpengaruh terhadap 
kualitas pelayanan sangat jauh dari yang 
diharapkan oleh pemustaka. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan melihat permaslahan 
yang ada di Perpustakaan keliling di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Kalimantan Barat, maka dengan ini 
peneliti memberikan saran untuk 
permaslahan yang ada, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Selalu diadakan peningkatan jumlah 
dan pengembangan koleksi terbaru 
dalam berbagai macam bidang ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkan 
pemustaka, sehingga dapat lebih 
menunjang kegiatan dalam layanan 
perpustakaan keliling. 
2. Lebih meningkatkan kegiatan promosi 
ke masyarakat mengenai perpustakaan 
melalui media cetak maupun media 
sosial. Dengan melakukan pameran, 
bedah buku, dan lomba-lomba secara 
berkala denganmenyesuaikan tema 
yang saat ini lebih berkembang di 
kalangan masyarakat. 
3. Program peningkatan sumber daya 
manusia dalam memberikan pelayanan 
khususnya petugas perpustakaan 
keliling karena yang bersangkutan 
berhubungan langsung dengan 
masyarakat. 
4. Mengenai fasilitas yang disediakan 
perpustakaan keliling perlu diadakan 
permainan dan alat bercerita dan 
penambahan kursi agar pemustaka lebih 
tertarik dan merasa nyaman. 
5. Dengan penambahan sarana dan 
prasaran dapat menarik para pemustaka 
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